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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mengintegrasikan /ife skills ke dalam
program pelatihan sepak bola untuk pengembangan remaja yang positif. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan model Quasi-Experimental Design. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel adalah 45 pemuda laki-laki berusia 15-20
tahun yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: Pelatihan sepak bola yang diberikan integrasi
keterampilan hidup oleh 15 pemuda (kelompok a); Pelatihan sepak bola yang tidak diberikan
integrasi life skills oleh 15 pemuda (kelompok b); dan kelompok yang tidak berpartisipasi
dalam pelatihan olahraga oleh 15 pemuda (kelompok c). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan [ife skills kelompok pelatihan sepak bola yang diberi integrasi /ife skills dalam
program (kelompok a) lebih tinggi daripada kelompok pelatihan sepak bola yang tidak diberi
integrasi life skills dalam program tersebut (kelompok b) dan kelompok yang tidak berpartisipasi
dalam pelatihan olahraga (kelompok c). Pengembangan /ife skills remaja dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari remaja sehingga mereka dapat digunakan untuk menghadapi kebutuhan
dan tantangan hidup sesuai dengan manfaat /ife skills.

Kata Kunci: Life skills, Pelatihan Sepak Bola, Pengembangan Pemuda Positif

Abstract

This study aims to determine the effect of integrating life skills into a soccer training program
for positive youth development. The research method used was experimental with the Quasi-
Experimental Design model. The data collection technique used in this study was questionnaires
The sampling technique uses purposive sampling. The number of samples were 45 male youth
aged 15-20 years which were divided into three groups, namely: Soccer training which was
given the integration of life skills by 15 youths (group a); Soccer training that was not given life
skills integration by 15 youths (group b); and group that did not participate in sports training
by 15 youths (group A). The results showed that the development of the football training group
life skills that were given the integration of life skills in the program (group a) was higher than
the soccer training group that was not given the integration of life skills in the program (group
B) and the group that did not participate in sports training (group C). The development of youth
life skills can be implemented in the daily lives of youth so that they can be used to face the
needs and challenges of life in accordance with the benefits of life skills.

Keywords: Life skills, Positive Youth Development, Soccer Training
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I. PENDAHULUAN

Saat ini pembahasan tentang [life skills
bagi pemuda menjadi aktual untuk dibahas
karena berbagai alasan yang sangat rasional
seperti masih angka putus sekolah dan
angka pengangguran terbuka. Berdasarkan
UU tentang Kepemudaan (2009) Pasal
(1) ayat (1) bahwa Pemuda adalah warga
negara Indonesia yang memasuki periode
penting pertumbuhan dan perkembangan
yang berusia 16 (enam belas) sampai 30
(tiga puluh) tahun. Menurut Pusat Data dan
Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (2017)
mengungkapkan pemuda yang putus sekolah
di Indonesia masih cukup tinggi walaupun
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
untuk SMA berjumlah 31.123 pemuda dan
SMK berjumlah 73.388 pemuda. Menurut
data Badan Pusat Statistik tahun 2019 masih
tingginya persentase pengangguran terbuka
sebesar 5,01% atau 6,82 juta jiwa dari jumlah
penduduk angkatan kerja sebesar 136,18 juta
jiwa. Pemuda di Indonesia telah menjadi
salah satu perhatian utama negara sejak awal
berdirinya negara hingga sekarang serta
dianggap memainkan peran strategis dalam
pembangunan nasional saat ini.

Penelitian survei menunjukkan bahwa
banyak pemuda meninggalkan sekolah dan
mulai mencari kerja sebelum mereka berniat
memasuki lapangan kerja, sementara yang
lainnya meninggalkan pendidikan menengah
dan tinggi sebelum waktunya karena mereka
tidak suka, atau merasa bahwa melanjutkan
pendidikan mereka tidak akan banyak
gunanya dalam mencari kerja (Sziraczki &
Reerink, 2004). Hal ini bisa dikarenakan
perkembangan zaman dan teknologi yang
semakin canggih di era Globalisasi. Era
globalisasi yang tidak asing lagi di telinga
masyarakat berakibat pada derasnya arus
informasi dalam berbagai bidang kehidupan,
tidak kenal batas-batas negara dan wilayah,
sehingga berpengaruh terhadap seluruh aspek
kehidupan. Mengantisipasi hal tersebut,
maka menciptakan manusia yang unggul,
merupakan satu tantangan dan keharusan
menghadapi era globalisasi. Untuk
mengantisipasi derasnya arus globalisasi ke
arah yang negatif maka para pemuda harus
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di bekali dengan life skills atau keterampilan
hidup yang positif.

Olahraga  mampu  memberikan
dasar bagi pemuda untuk belajar tentang
diri mereka sendiri dan memperoleh
keterampilan yang akan terbukti bermanfaat
di kemudian hari (Petitpas, Cornelius, Van
Raalte, & Jones, 2005). Pandangan ini
dibagikan oleh orang lain yang berpendapat
bahwa olahraga memiliki kapasitas untuk
menantang dan memotivasi orang dengan
cara yang tidak ditemukan dalam pengajaran
kehidupan lainnya, seperti sekolah dan
pekerjaan (Hansen, Larson, & Dworkin,
2003). Sebagian besar penelitian hanya
berfokus pada manfaat untuk kesehatan
fisik saja. Namun, juga telah diakui bahwa
olahraga mampu memberikan kontribusi bagi
kesehatan masyarakat di luar fisik (Bingham,
Parnell, Curran, Jones, & Richardson, 2014;
Curran, Bingham, Richardson, & Parnell,
2014; Parnell & Richardson, 2014; Parnell
et al., 2015). Sebagai contoh, bukti ilmiah
yang ada untuk membuat klaim bahwa hasil
terkait dengan olahraga dan aktivitas fisik
tidak terbatas hanya pada fisik saja, tetapi
meluas ke dalam domain pembelajaran
sosial, psikologis dan intelektual (Bailey,
Hillman, Arent, & Petitpas, 2016b, 2016a).
Hasil non-fisik lebih lanjut dari partisipasi
dalam olahraga dan aktivitas fisik adalah
pengembangan /ife skills.

Beberapa dekade terakhir banyak
minat pada praktisi akademisi dalam
mempromosikan life skills yang dipandang
sebagai bagian integral dari mempersiapkan
pemuda dalam menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari, dan memungkinkan
partisipasi  aktif = dalam  masyarakat.
Danish & Nellen (1997) mendefinisikan
keterampilan hidup sebagai keterampilan
yang memungkinkan individu untuk berhasil
di lingkungan yang berbeda di mana mereka
tinggal, seperti sekolah, rumah dan di
lingkungan mereka. Para peneliti psikologi
olahraga telah berupaya keras untuk lebih
memahami  bagaimana olahraga dapat
disusun untuk mendorong pengembangan
pemuda yang positif atau Positive Youth
Development (PYD), kemudian olahraga
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juga telah diidentifikasi sebagai lingkungan
yang menguntungkan untuk mempromosikan
PYD, karena merupakan kegiatan di luar
sekolah yang paling populer bagi pemuda
(Fraser-Thomas, Coté, & Deakin, 2005;
Gould & Carson, 2008; Guévremont &
Findlay, 2002; Petitpas et al., 2005).

Menurut Walker et al (2005) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa gagasan
struktur yang di sengaja mengacu pada
kegiatan implementasi sengaja dalam
lingkungan olahraga untuk mengajarkan /ife
skills dan mengaplikasikannya di kehidupan
nyata. Ada bukti studi mengenai program
olahraga pemuda dapat mengembangkan
life skills oleh Hardcastle et al., (2015)
mengemukakan bahwa program tersebut
cukup berhasil dalam mengembangkan
perilaku dan motif adaptif termasuk
keterlibatan yang lebih baik dalam pelatihan
dan mengadopsi keterampilan manajemen
dan perencanaan waktu dalam konteks di luar
olahraga seperti pekerjaan rumah dan studi
akademis. Penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Bean & Forneris (2016) mengemukakan
bahwa program olahraga secara terstruktur
dirancang untuk mengajarkan [life skills
mungkin lebih cocok untuk mendorong
hasil perkembangan anak muda positif, jika
dibandingkan dengan program olahraga yang
tidak sengaja dibuat.

Olahraga, khususnya sepak bola
merupakan salah satu domain globalisasi
yang paling dinamis, yang menerangi
secara sosiologis, karena telah menjadi
olahraga paling populer sejak abad ke-19
(Giulianotti & Robertson, 2004). Mengingat
peran global pada sepak bola, penting
untuk mempertimbangkan perannya dalam
mempromosikan dan mengembangkan /ife
skills. Menurut data yang di keluarkan situs
FIFA yang bertajuk ‘Big Count’ tahun 2006.
FIFA berusaha mencatat seluruh pemain
sepak bola yang ada di seluruh belahan
dunia dari benua Amerika hingga Australia
termasuk para pemain Indonesia. Jumlah
pemain Indonesia yang dicatat oleh FIFA
sebanyak 7.094.260 pemain, menjadikan
Indonesia berada di peringkat ke-7 dunia.
Sayangnya yang terdaftar di FIFA hanya
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66.960 pemain dengan rincian pemain
professional sebanyak 800 pemain, pemain
futsal sebanyak 1000 pemain, pemain yunior
U-18 sebanyak 62.600 pemain. Masih
belum jelas, apakah sisanya yang belum
terdaftar di PSSI itu pemain yang seperti apa
atau memang belum terdaftar. Data itu di
keluarkan 14 tahun yang lalu, mungkin saat
ini bisa bertambah lagi dengan bangkitnya
sepak bola wanita dan banyaknya sekolah
sepak bola yang tersebar di seluruh penjuru
Indonesia. Ini adalah kesempatan yang bagus
untuk mempromosikan /ife skills ke dalam
sepak bola. Ini adalah kesempatan yang
bagus untuk mempromosikan life skills ke
dalam sepak bola.

Peran pelatih menjadi penting untuk
memastikan pengembangan olahraga
pemuda melalui cara mereka menyusun
lingkungan pelatihan dan perilaku yang
mereka terapkan (Baker & Horton, 2004;
Cot¢ & Gilbert, 2009). Untuk mencapai
pengembangan berbagai keterampilan, telah
disarankan bahwa pelatih perlu menciptakan
lingkungan yang berorientasi penguasaan,
di mana penekanan ditempatkan pada
peningkatan diri, bukan pada hasil akhir, atau
lingkungan yang berpusat pada pelatih yang
mengutamakan kemenangan dan keuntungan
jangka pendek (Holt & Neely, 2011). Jadi,
untuk pelatih seharusnya mengadopsi
lingkungan yang berorientasi penguasaan di
mana mereka menghargai atlet sebagai orang
yang memiliki kehidupan di luar olahraga.

Mengingat bukti dari Bean & Forneris
(2016), lebih lanjut Kendellen, Camiré, Bean,
Forneris, & Thompson (2016) menjelaskan
ada empat prinsip untuk membantu para
pelatih mengintegrasikan pengajaran [ife
skills ke dalam olahraga, meskipun di
rancangan untuk program golf di Kanada,
tetapi praktisi cabang olahraga yang lain
dapat menggunakan empat prinsip panduan
ini ke dalam program latihan olahraga
termasuk sepak bola: (a) fokus pada satu /ife
skills per pelajaran, (b) memperkenalkan /ife
skills pada awal pelajaran, (c) menerapkan
strategi untuk mengajarkan [ife skills secara
menyeluruh pelajaran, dan (d) tanyakan
life skills pada akhir pelajaran. Prinsip ini
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harus di rancang dengan baik oleh pelatih dengan baik.
agar pengembangan /ife skills dapat berjalan

~— LIFESKILLS FRAMEWORK

Intrapersonal Skills _Interpersonal Skills

PROBLEM S0LYIMNG &
GOALSETTING EMOTIONALSKILLS TEAMWORK DECISION MAKING

COAMMUNICATION

TIME MANAGEMENT LEADERSHIP SOCIAL SKILLS INTERPERSONAL

Gambar 1. Life skills framework untuk sekolah sepak bola
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Gambar 2. Pengembangan program latihan sepak bola
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Sejumlah penelitian telah
menunjukkan bahwa pemuda mengembangkan
serangkaian kecakapan hidup melalui olahraga.
(Rohmanasari, Ma’mun, & Muhtar, 2018;
Trottier & Robitaille, 2014; Whitley, Wright, &
Gould, 2013). Sejalan dengan S. Danish, Forneris,
Hodge, & Heke (2004) kita melihat kecakapan
hidup sebagai kompetensi perilaku, kognitif,
interpersonal, dan intrapersonal yang dapat
dipelajari, dikembangkan, dan disempurnakan.
Dengan menggunakan Life skills Scale for
Sport (LSSS), peneliti dapat menginvestigasi
delapan life skills yang paling sering dikutip yang
dimaksudkan oleh pemuda untuk dikembangkan
melalui olahraga (Gambar 1) seperti timework,
goal setting, time management, leadership, social
skills, interpersonal communication, emotional
skills, dan problem solving & decision making
(Cronin & Allen, 2017). Skala ini memberikan
peneliti dengan ukuran untuk menilai secara
komprehensif delapan keterampilan  hidup,
dengan adanya skala ini memudahkan dalam
mengukur pengembangan life skills dalam
olahraga.

Mengutip  framework  (Gambar
1) dari Kendellen et al. (2016) bahwa
kecakapan hidup diklasifikasikan sebagai
intrapersonal skills (yaitu, keterampilan yang
lebih bersifat internal, seperti penetapan
tujuan) atau intrepersonal skills (yaitu,
keterampilan yang berguna selama interaksi
sosial, seperti kerjatim). Selanjutnya, setiap
kecakapan hidup diberi ikon untuk secara
visual mewakili kecakapan tersebut. Pada
kesempatan kali ini program pelatihan akan
menggunakan Kurikulum (FILANESIA)
Filosofi Pembinaan Sepak Bola Indonesia
(Danurwindo, Putera, & Sidik, 2014) dengan
mengintegrasikan life skills ke dalam
program latihannya (Gambar 2). PSSI melalui
High Performance Unit mewakili seluruh
insan pelaku sepak bola Indonesia berusaha
memotret kondisi sepak bola Indonesia,
kemudian meriset kelebihan dan kelemahan
sebagai titik awal untuk merumuskan suatu
Filosofi Sepak bola Indonesia. Perumusan
ini mempertimbangkan kelebihan-kelebihan
pemain Indonesia, kultur-geografis-
sosiologis masyarakat Indonesia dan tentunya
tuntutan sepak bola top level dunia.
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II. METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode  penelitian  Quasi-Experimental
Design. Desain dalam penelitian ini adalah
“The  Matching-Only  Pre-test-Post-test
Control Group Design” (Fraenkel, Wallen, &
Hyun, 2012).

Tabel 1. Desain Penelitian

Grup A M 0, X 0,
Grup B M 0, C 0,
Grup C M 0, C 0

Keterangan pada tabel 1 yaitu
kelompok A adalah kelompok pelatihan voli
yang diberi integrasi life skills; Kelompok B
adalah kelompok pelatihan sepak bola yang
tidak diberi integrasi life skills; Kelompok
C adalah kelompok yang tidak mengikuti
pelatihan olahraga. M merupakan subjek
dalam setiap kelompok yang telah dicocokkan
(pada variabel tertentu) tetapi tidak secara
acak ditempatkan ke grup; O1 adalah pre-test;
02 adalah posi-test; X merupakan perlakuan,
dalam hal ini adalah program integrasi [life
skills ke dalam latihan olahraga dan C adalah
kontrol atau pembanding.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh pemuda yang berusia 15-20 tahun di
Kabupaten Karawang. Sampel pada penelitian
ini adalah subkelompok dari populasi target,
dengan demikian sampel pada penelitian ini
adalah Kelompok A dan B masing-masing
sebanyak 15 pemuda dari dua Sekolah Sepak
Bola dan 15 pemuda dari Sekolah Menengah
Atas. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposive. Purposive sampling
digunakan sebagai teknik penetuan sampel
dengan beberapa pertimbangan tertentu,
dengan kata lain berdasarkan pengetahuan
sebelumnya dari populasi dan tujuan spesifik
dari  penelitian, peneliti menggunakan
penilaian pribadi untuk memilih sampel.

Sebelum perlakuan di lakukan,
semua pemuda melakukan pre-fest pengisian
angket Skala Kecakapan Hidup Bidang
Olahraga yang sudah tersedia selama 45
menit. Setelah pre-test di lakukan kemudian
pemuda mengikuti perlakuan sesuai dengan
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kelompoknya selama delapan pertemuan.
Setelah perlakuan selesai di lakukan
kemudian para pemuda melakukan post-
test untuk menyelasikan pengisian kembali
angket yang sudah tersedia selama 45 menit.

Pengembangan Life skills 47-item
Life skills Scale for Sport (LSSS) digunakan
untuk mengukur persepsi pengembangan /ife
skills peserta melalui olahraga (Cronin &
Allen, 2017). Peserta diminta untuk ‘menilai
seberapa banyak olahraga telah mengajari
Anda untuk melakukan keterampilan yang
tercantum di bawah ini. Batang untuk
setiap pertanyaan adalah ‘Olahraga ini telah
mengajarkan saya untuk ...." dan tanggapan
diberikan pada 5- skala tittk mulai dari
1 (Tidak sama sekali) hingga 5 (Sangat
banyak). Contoh item termasuk: kerja tim
(7 item), penetapan tujuan (7), manajemen
waktu (4 item), keterampilan emosional (4
item), komunikasi antar-pribadi (4 item),
keterampilan sosial (5 item), kepemimpinan
(8 item), dan pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan (4 item). Penelitian
sebelumnya memberikan bukti  untuk
validitas dan reliabilitas skala ini dengan
peserta olahraga remaja (Cronin & Allen,
2017). Dalam sampel saat ini, masing-
masing subskala dari LSSS dan /ife skills total
menampilkan reliabilitas konsistensi internal
yang memadai dengan koefisien alpha mulai
dari 0,81 hingga 0,96.

Pada analisis data, pengolahan data
pada penelitian ini menggunakan cara
kuantitatif dengan statistik deskriptif dan
inferensial. Pengolahan data berupa tabulasi
data menggunakan program Microsoft Excel
2013, kemudian untuk melakukan analisis
data secara statistik deskriptif menggunakan
bantuan software statistik yaitu IBM SPSS
versi 23. Uji prasyarat statistik meliputi uji
normalitas dan homogenitas menggunakan
program SPSS versi 23. Uji hipotesis secara
statistik menggunakan uji t yaitu Independent
sample t-test.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hipotesis pada penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut: HO:
Tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata
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perkembangan /ife skills kelompok pelatihan
sepak bola yang diberi integrasi /ife skills
dengan nilai rata-rata kelompok pelatihan
sepak bola yang tidak diberi integrasi life
skills dan kelompok yang tidak mengikuti
pelatihan olahraga. Ha: Terdapat perbedaan
antara nilai rata-rata perkembangan /ife skills
kelompok pelatihan sepak bola yang diberi
integrasi life skills dengan nilai rata-rata
kelompok pelatihan sepak bola yang tidak
diberi integrasi /ife skills dan kelompok yang
tidak mengikuti pelatihan olahraga.

3.1 Hasil

Tabel 2. Statistik deskriptif hasil penelitian

Kelompok Pre- Post- Gain
Penelitian test test Score
A 15 148,87 184,40 41,50
B 15 161,60 173,27 16,58
C 15 157,20 165,80 10,93

Tabel 2 menyajikan jumlah nilai pre-
test, post-test dan nilai gain score ketiga
kelompok. Kelompok A mendapat nilai gain
score sebesar 41,50 %, Kelompok B sebesar
16,58 % dan kelompok C sebesar 10,93 %.
Sedangkan untuk nilai pre-test dan post-
test masing-masing kelompok mendapatkan
jumlah kelompok A 148,87 dan 184,40;
kelompok B 161,60 dan 173,27 dan kelompok
C 157,20 dan 165,80. Perbedaan nilai gain
score untuk menunjukkan bahwa kelompok
A lebih baik perkembangan life skillsnya
dari pada kelompok B dan kelompok C.
Selanjutnya untuk lebih jelasnya bisa di lihat
pada gambar 1.

Gain Score

50
40 *,

30 ™~
- N
10 \\"

Kelompok A Kelompok B Kelompok C

Diagram 1. Perbedaan nilai gain score semua
kelompok

Setelah uji prasyarat dipenuhi maka
uji hipotesis dapat dilakukan. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan Uji

349



Mengintegrasikan Life Skills ke Program Pelatihan Sepak
Bola bagi Pengembangan Pemuda.... (Herdy Sopyan Igbal)

ISSN 1412-565 X
e-ISSN 2541-4135

hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji ANOVA satu jalur yaitu One Way ANOVA

menggunakan bantuan software IBM SPSS
versi 23 for windows.

Tabel 3. Ringkasan hasil analisis one way annova

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between Groups 7933,311 2 3966,655 35,385 ,000
Within Groups 4708,259 42 112,101
Total 12641,570 44

Berdasarkan Tabel 3 dapat di
ketahui bahwa nilai F hitung = 35,385 dan
signifikansi 0,000, dengan demikian jika
F hitung di bandingkan dengan F tabel=
3,14. Di peroleh keputusan F hitung > F
tabel sehingga Ho di tolak, yang berarti
terdapat perbedaan. Kemudian di putuskan
berdasarkan nilai signifikansi diperoleh

bahwa nilai Sig. (0,000) < 0,05 (tingkat
signifikansi:a) sehingga Ho di tolak. Telah di
ketahui berdasarkan Tabel 3 bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan di antara ketiga
kelompok penelitian. Selanjutnya untuk
menjawab hipotesis ini dapat dilihat pada
tabel 4 dengan menggunakan analisis pos?
hoc test sebagai berikut:

Tabel 4. Ringkasan hasil post hoc test

Tukey HSD

Kelompok Penelitian

Perbedaan Nilai Rata-Rata Sig.

A-B 2491 0,000
A-C 30,56 0,000
B-C 5,64 0,320
Diketahui pada data hasil uji Tukey- sebelumnya, penelitian ini membentuk

HSD (Tabel 4) yang menguji perbedaan
antara kelompok A dan kelompok B diperoleh
perbedaan nilai rata-rata (Mean Difference) =
24,91. Kemudian perbedaan antara kelompok
A dan kelompok C diperoleh perbedaan
nilai rata-rata (Mean Difference)= 30,56.
Selanjutnya berdasarkan data nilai signifikansi
= 0,000 diperoleh keputusan bahwa nilai sig.
< 0,005 (tingkat signifikansi;a), sehingga
diperoleh keputusan bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata kelompok A-B dan kelompok
A-C adalah signifikan atau nyata. Telah
di ketahui berdasarkan Tabel 2 kelompok
penelitian A-B dan A-C terdapat perbedaan
yang signifikan. Selanjutnya pada kelompok
B-C diperoleh perbedaan nilai rata-rata (Main
Difference)= 5,64, kemudian berdasarkan
bilai signifikansi = 0,000 diperoleh keputusan
bahwa nilai sig. < 0,005 (tingkat signifikansi:
a ), sehingga diperoleh keputusan bahwa tidak
terdapat perbedaan nilai rata-rata kelompok
B-C adalah tidak signifikan.
3.2 Pembahasan
Bersamaan

dengan penelitian
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argumen yang  meyakinkan  bahwa
olahraga membantu kaum muda untuk
mengembangkan keterampilan hidup mereka.
Penelitian saat ini bertujuan untuk menilai
perkembangan [ife skills antara kelompok
pelatihan sepak bola yang di beri integrasi
life skills (A) dengan kelompok pelatihan
sepak bola tanpa integrasi life skills (B) dan
kelompok yang tidak mengikuti pelatihan
olahraga (C). Untuk mulai dengan, temuan
mengungkapkan bahwa kelompok A lebih
pesat perkembangan life skillsnya daripada
kelompok B dan C. Secara khusus, temuan
dari penelitian ini mengkonfirmasi hasil dari
makalah ulasan 16 yang melaporkan bahwa
orang muda merasa mereka mengembangkan
keterampilan ~ hidup  berikut  melalui
olahraga: kerja tim, penetapan tujuan,
manajemen waktu, keterampilan emosional,
komunikasi  interpersonal, keterampilan
sosial, kepemimpinan, dan pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan. Ketika
dibandingkan dengan penelitian dalam
pendidikan jasmani (Johnston, Harwood,

Jurnal Penelitian Pendidikan



Mengintegrasikan Life Skills ke Program Pelatihan Sepak
Bola bagi Pengembangan Pemuda.... (Herdy Sopyan Igbal)

ISSN 1412-565 X
e-ISSN 2541-4135

& Minniti, 2013; Rohmanasari et al.,
2018) tampaknya peserta olahraga pemuda
memandang  mereka  mengembangkan
delapan kecakapan hidup yang sama, tetapi
pada tingkat yang lebih besar daripada siswa
dalam kelas pendidikan jasmani. Mengingat
banyaknya jumlah pemain sepak bola di
Indonesia, jumlah pemain Indonesia yang
dicatatoleh FIFA sebanyak 7.094.260 pemain,
menjadikan Indonesia berada di peringkat
ke-7 dunia. Sangat menggembirakan para
pemain mengindikasikan bahwa mereka
mengembangkan keterampilan hidup mereka
melalui olahraga.

Dalam studi saat ini, menjanjikan
bahwa LSSS (Cronin & Allen, 2017)
membuktikan ukuran yang dapat diandalkan
dan valid untuk pengembangan kecakapan
hidup. Hal ini terutama terjadi mengingat
dominasi penelitian kualitatif dalam literatur
dan kesulitan masa lalu dalam mengukur
pengembangan kecakapan hidup dalam
olahraga (Holt, Neely, Slater, Camir¢,
& Coté, 2016). Temuan peneliti harus
mendorong peneliti lain untuk memanfaatkan
LSSS ketika menyelidiki pengembangan
kecakapan hidup melalui olahraga. Pelatih
atau praktisi olahraga yang memberikan
program pengembangan remaja berbasis
olahraga seperti program GOAL (S. J.
Danish & Nellen, 1997) dan kurikulum
sepak bola FILANESIA (Danurwindo et al.,
2014) juga dapat menggunakan LSSS untuk
mengevaluasi hasil yang ditargetkan program
mereka. Para peneliti dari olahraga dan
psikologi perkembangan telah menyarankan
bahwa semakin banyak keterampilan hidup
yang dimiliki kaum muda, semakin besar
kemungkinan mereka akan berkembang
secara positif. Berdasarkan temuan-temuan
baru ini, para peneliti dan praktisi harus
memberi saran kepada para pelatih untuk
membantu para peserta ‘mengembangkan

serangkaian  kecakapan hidup melalui
olahraga.

Pada dasarnya pelatih seharusnya
menciptakan  lingkungan belajar yang

mendorong pengembangan life skills. Tetapi
penelitian di Inggris Raya mengungkapkan
bahwa pelatih sepak bola lebih banyak
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menggunakan gaya pelatthan otoriter
(C. Cushion & Jones, 2016; Partington,
Cushion, & Harvey, 2014; Potrac, Jones,
& Cushion, 2006). Dalam pelaksanaannya
sedikit terjadi interaksi, umpan balik dan
rendahnya tanya jawab. C. Cushion &
Jones (2016) mengemukakan bahwa pelatih
mengadopsi pendekatan ini untuk melakukan
kontrol dan disiplin terhadap pemain untuk
mempertahankan status dalam sub-budaya
sekolah sepak bola. Hal ini menghasilkan
pemain menjadi pasif dan patuh dengan apa
yang dikatakan oleh pelatih, bukan pembelajar
aktif yang merasa dihargai (C. J. Cushion &
Jones, 2014; Denison, 2008). Sehubungan
dengan ini, kecil kemungkinan bahwa
lingkungan seperti ini akan memungkinkan
pemain kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan hidup (Cope, Bailey, Parnell, &
Nicholls, 2016).

Ada beberapa saran bahwa tindakan
dan perilaku pelatih adalah faktor mendasar
terhadap pemain yang mengembangkan /ife
skills. Pelatih perlu sengaja merencanakan
program pelatihan jika ingin mengembangkan
life skills, ada saran lebih lanjut bahwa
hanya berlatih olahraga saja tidak akan
menghasilkan pengembangan /ife skills yang
positif (Fraser-Thomas et al., 2005). Alih-
alih, untuk pengembangan life skills yang
ingin dicapai, dibutuhkan pertimbangan
cermat dari para pelatih mengenai bagaimana
mereka menyusun lingkungan belajar,
berinteraksi dan membentuk hubungan
dengan para pemain (Gould, Collins, Lauer, &
Chung, 2007). Lingkungan yang berorientasi
penguasaan telah dilaporkan sebagai yang
paling tepat dalam memberikan konteks di
mana para pemain dapat mengembangkan
berbagai keterampilan, termasuk /ife skills.
Mengingat peran global pada sepak bola,
penting untuk mempertimbangkan perannya
dalam mempromosikan dan mengembangkan
life skills.

Menurut literatur berbasis bukti yang
ada (Bean & Forneris, 2016) pelatih dapat
memanfaatkan prinsip-prinsip pengajaran
life skills berikut untuk mengembangkan
keterampilan  hidup  peserta: menjadi
disengaja, selektif, dan sistematis dalam
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mengajar keterampilan hidup; memberi
peserta kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan hidup tertentu; menetapkan
aturan untuk mengikuti dan meminta
pertanggungjawaban peserta atas tindakan
mereka; contohkan kecakapan hidup yang
mereka ingin peserta pelajari; gunakan saat-
saat yang dapat diajar untuk mengembangkan
keterampilan hidup tertentu; membantu
peserta untuk berpikir sendiri; dan
melibatkan peserta dalam diskusi tim atau
kelompok. Beberapa penelitian terbaru
telah menguraikan bagaimana pelatih dilatih
untuk mengintegrasikan keterampilan hidup
ke dalam program pemuda Golf Kanada
(Kendellen et al., 2016). Menurut Kendellen
terdapat empat prinsip jika ingin mengajrkan
life skills dengan program yang harus di
rencanakan atau di sengaja; fokus pada satu
life skills per pelajaran; memperkenalkan
life skills pada awal pelajaran; menerapkan
strategi untuk mengajarkan life skills secara
menyeluruh pelajaran; tanyakan life skills
pada akhir pelajaran. Prinsip ini harus di
rancang dengan baik oleh pelatih agar
pengembangan life skills dapat berjalan
dengan baik.

Keterampilan ~ mengelola  emosi
oleh pemuda dalam berolahraga sangat
penting, terlebih pada olahraga yang bersifat
kompetitif seperti sepak bola. Pernyataan
tersebut didukung oleh Cope, Bailey, Parnell,
& Nicholls (2016) yang menyatakan bahwa
sepak bola dan permainan tim kompetitif
lainnya sebagai permainan yang baik untuk
membangun karakter. Hal ini di karenakan
pemuda yang mengikuti pelatihan sepak bola
dengan integrasi /ife skills di dalam program
terdapat integrasi dengan aspek-aspek
pengembangan [life skills, dengan di berikan
integrasi /ife skills ke dalam program latihan
sepak bola adalah programnya terdapat
hubungan antara partisipasi olahraga dengan
perkembangan /ife skills. Hasil ini sesuai
dengna pernyataan oleh Camiré & Kendellen
(2016) bahwa olahraga dapat digunakan
sebagai alat untuk meningkatkan [life skills
dan pengembangan pemuda yang positif.
Sementara itu masuknya integrasi /ife skills
dalam praktek olahraga dapat berfungsi
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sebagai effective model untuk belajar life
skills (Papacharisis, Goudas, & Danish,
2005).

Olahraga mampu memberikan dasar
bagi pemuda untuk belajar tentang diri
mereka sendiri dan memperoleh keterampilan
yang akan terbukti bermanfaat di kemudian
hari (Petitpas et al., 2005). Pandangan ini
dibagikan oleh orang lain yang berpendapat
bahwa olahraga memiliki kapasitas untuk
menantang dan memotivasi orang dengan
cara yang tidak ditemukan dalam pengajaran
kehidupan lainnya, seperti sekolah dan
pekerjaan (Hansen et al., 2003). Olahraga
telah diusulkan sebagai lingkungan yang
ideal untuk pengembangan life skills, karena
olahraga salah satu kegiatan rekreasi yang
paling populer untuk pemuda.

Di Indonesia sendiri sebetulnya
sudah mempunyai Kurikulum Pembinaan
Sepak Bola Indonesia atau lebih terkenal
dengan sebutan FILANESIA. Kurikulum
ini disusun oleh PSSI dan terbitkan tahun
2017 lalu, tetapi sayang kurikulum ini hanya
membahasa bagaimana anak dan remaja
terampil dalam hal keterampilan fisik, teknik
dan taktik saja, kalau saja pembelajaran sosial
salahsatunya /ife skills bisa juga di ajarkan
ini akan menjadi luar biasa. Tentu saja untuk
merubah kurikulum atau membuat ulang lagi
harus ada kepedulian dari semua insan terkait
dan dukungan dari pemerintah dalam hal ini
Kemenpora karena menurut Ma’mun (2019)
menyatakan penilaian fakta historis yang
relevan menunjukkan bahwa pemerintah
memainkan peran abadi dan strategis
dalam pengembangan kebijakan olahraga.
Jadi keinginan kurikulum FILANESIA
terintegrasi [life skills harus ada dukungan
dari pemerintah sebagai pemangku kebijakan
dan membahasanya lebih dalam.

Mengingat bahwa program integrasi
life skills ke dalam pelatihan olahraga hanya
delapan sesi 90 menit, hasilnya cukup efektif
untuk mengembangkan /ife skillspemuda dan
ini sesuai dengan temuan dari implementasi
program ‘GOAL’ dilingkungan sekolah (S.
J. Danish & Nellen, 1997), karena program
‘GOAL’ dilaksanakan dengan waktu 10
jam, 10 sesi. Dengan berkembangnya /ife
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skills seperti kerja tim, penetapan tujuan,
manajemen waktu, kecakapan emosional,
komunikasi interpersonal, kecakapan sosial,
kepemimpinan, pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan, pemuda memiliki
kesempatan yang baik untuk menjadi individu
yang lebih baik, atlet yang lebih baik dari
sikap maupun keterampilan bermainnya, dan
anggota masyarakat yang lebih peduli dan
produktif.

IV. KESIMPULAN

Singkatnya, penelitian ini
menemukan bahwa peserta olahraga pemuda
merasa mereka sedang mengembangkan
keterampilan  hidup  berikut  melalui
olahraga: kerja tim, penetapan tujuan,
manajemen waktu, keterampilan emosional,
komunikasi  antarpribadi, keterampilan
sosial, kepemimpinan, dan pemecahan
masalah dan keputusan membuat. Temuan
menunjukkan bahwa bahwa kelompok
pelatihan sepak bola yang diberi integrasi life
skills lebih pesat perkembangan /ife skillsnya
daripada kelompok pelatihan sepak bola
tanpa integrasi /ife skills dan kelompok yang
tidak mengikuti pelatihan olahraga. Secara
umum, temuan ini mendukung prinsip-
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